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ABSTRAK 
Perkembangan dan kemajuan teknologi, serta aktivitas dan perilaku manusia, sering kali berdampak negatif 
terhadap lingkungan, terutama melalui polusi yang dihasilkan. Kepedulian terhadap lingkungan dalam konteks 
pendidikan ditandai oleh sikap yang spesifik, yang dibentuk berdasarkan teori nilai. Mengingat banyaknya 
kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas manusia, yang berujung pada pencemaran dan kerusakan 
alam, penelitian ini bertujuan untuk menanamkan dan meningkatkan kepedulian lingkungan, dimulai dari 
kegiatan di sekolah. Sekolah berfungsi sebagai tempat awal pendidikan untuk menumbuhkan rasa peduli 
terhadap lingkungan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, dengan analisis 
kuantitatif deskriptif yang melibatkan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Ketiga metode ini 
saling melengkapi dan memiliki kekuatan yang sama dalam penelitian ini. Hasil penelitian di SMP N 23 
Semarang menunjukkan pencapaian yang sangat baik, dengan nilai akhir sebesar 94,74. Secara keseluruhan, 
sekolah telah mendukung kurikulum berwawasan lingkungan yang diterapkan dalam proses pembelajaran, 
serta partisipasi aktif warga sekolah dalam menjaga lingkungan. Selain itu, terdapat minat dari masyarakat 
sekolah untuk memotivasi diri sendiri, yang pada gilirannya mendorong orang lain untuk melakukan hal yang 
sama. Dengan demikian, sekolah dapat mencapai tujuan sebagai institusi yang berwawasan lingkungan dan 
berkelanjutan. 
 
Kata kunci: Peduli Lingkungan, Penanaman Karakter, Program Sekolah Berwawasan Lingkungan. 
 
 
 
 

ABSTRACT
The development and advancement of technology, as well as human activities and behavior, often have a 
negative impact on the environment, especially through the pollution produced. Concern for the environment 
in the context of education is characterized by a specific attitude, which is formed based on value theory. Given 
the large amount of environmental damage caused by human activities, which leads to pollution and damage 
to nature, this study aims to instill and increase environmental awareness, starting from activities at school. 
Schools function as the initial place of education to foster a sense of concern for the environment. The method 
used in this study was purposive sampling, with descriptive quantitative analysis involving interview, 
observation, and documentation methods. These three methods complement each other and have the same 
strength in this study. The results of the study at SMP N 23 Semarang showed very good achievements, with 
a final score of 94.74. Overall, the school has supported an environmentally aware curriculum that is applied 
in the learning process, as well as active participation of school residents in protecting the environment. In 
addition, there is interest from the school community to motivate themselves, which in turn encourages others 
to do the same. Thus, schools can achieve their goals as environmentally aware and sustainable institutions. 
 
Keywords: Environmental Care, Character Building, Environmentally Conscious School Program. 
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PENDAHULUAN 
 
 Pendidikan memainkan peran 
penting dalam membentuk karakter generasi 
muda yang memiliki kepedulian terhadap 
lingkungan. Dalam konteks tantangan global 
yang semakin meningkat, seperti degradasi 
lingkungan, perubahan iklim, dan kerusakan 
ekosistem, pentingnya pendidikan 
lingkungan menjadi semakin relevan. 
Integrasi nilai-nilai kepedulian lingkungan 
ke dalam kurikulum sekolah merupakan 
salah satu strategi yang dapat diadopsi untuk 
menghadapi tantangan ini. Kurikulum yang 
berorientasi pada lingkungan diharapkan 
dapat membentuk sikap dan perilaku siswa 
yang bertanggung jawab terhadap 
keberlanjutan lingkungan (Karimi et al., 
2021; Obasi & Osah, 2022). 

SMP Negeri 23 Semarang, sebagai 
salah satu sekolah yang mendapatkan 
penghargaan Adiwiyata, menunjukkan 
komitmen yang kuat dalam menerapkan 
kurikulum yang berfokus pada kelestarian 
lingkungan. Implementasi kurikulum ini 
mencakup berbagai program dan aktivitas 
yang bertujuan untuk meningkatkan 
kesadaran serta kepedulian siswa terhadap 
lingkungan, seperti kegiatan penghijauan, 
pengelolaan sampah, dan pembelajaran yang 
mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan 
(Bascopé et al., 2019; Filho, 2024; Imelda & 
Anzelina, 2019). Dengan demikian, 
kurikulum sekolah tidak hanya berfungsi 
sebagai alat transfer pengetahuan, tetapi juga 
sebagai media untuk membentuk karakter 
siswa yang peduli terhadap lingkungan. 

Meskipun berbagai program telah 
diterapkan, efektivitas implementasi 
kurikulum berwawasan lingkungan dalam 
meningkatkan kepedulian siswa terhadap 
lingkungan masih perlu diteliti lebih lanjut. 
Beberapa tantangan yang dihadapi, seperti 
kurangnya partisipasi siswa, dukungan 
sarana prasarana, dan pemahaman guru 
mengenai konsep pendidikan lingkungan, 
menjadi kendala yang harus diatasi (Li, 
2024; Raman, 2016). Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan 
yang efektif dapat meningkatkan sikap dan 
perilaku pro-lingkungan di kalangan siswa, 

namun tantangan tersebut harus 
diidentifikasi dan diatasi agar tujuan 
pendidikan dapat tercapai (Kumar, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis implementasi kurikulum 
sekolah berwawasan lingkungan di SMP 
Negeri 23 Semarang, terutama dalam 
konteks peningkatan kepedulian lingkungan 
siswa. Dengan demikian, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam pengembangan kurikulum yang lebih 
efektif dan relevan dengan kebutuhan 
pendidikan lingkungan di era modern 
(Jančaříková & Kapuciánová, 2012; 
Shabalala et al., 2023). Melalui analisis yang 
mendalam, diharapkan dapat ditemukan 
strategi yang tepat untuk meningkatkan 
efektivitas pendidikan lingkungan di 
sekolah, sehingga siswa dapat menjadi agen 
perubahan yang aktif dalam menjaga 
keberlanjutan lingkungan (Fajri, 2024; 
Zhong, 2010). 

Dalam konteks ini, penting untuk 
menekankan bahwa pendidikan lingkungan 
harus dimulai sejak dini dan diintegrasikan 
ke dalam semua aspek pendidikan. Hal ini 
sejalan dengan pandangan bahwa 
pendidikan untuk pembangunan 
berkelanjutan (ESD) tidak hanya bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan siswa 
tentang isu-isu lingkungan, tetapi juga untuk 
membentuk sikap dan perilaku yang 
mendukung keberlanjutan (Rifqi, 2024; 
Zakharova et al., 2020). Oleh karena itu, 
kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan 
masyarakat sangat penting untuk 
menciptakan lingkungan yang mendukung 
pendidikan lingkungan yang efektif.  

Dengan demikian, penelitian ini 
berfokus pada analisis kurikulum yang ada 
dan mengukur sejauh mana keterlaksanaan 
skolah berwawasan lingkungan yang 
berkelanjut, dalam implementasi pendidikan 
lingkungan di SMP Negeri 23 Semarang. 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat 
memberikan rekomendasi yang berguna bagi 
pengembangan kurikulum yang lebih baik 
dan lebih responsif terhadap kebutuhan 
pendidikan lingkungan di masa depan. 
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METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian yang digunakan 
dalam studi ini adalah pendekatan kuantitatif 
deskriptif. Pemilihan sampel dilakukan 
dengan teknik purposive sampling, yang 
bertujuan untuk memilih subjek yang 
relevan dengan fokus penelitian. Data 
dikumpulkan melalui metode observasi, 
wawancara, dan analisis dokumen. Target 
penelitian mencakup tim Adiwiyata, wakil 
kepala sekolah yang bertanggung jawab atas 
kurikulum, wakil kepala sekolah yang 
mengelola sarana dan prasarana, para guru, 
serta siswa. Selanjutnya, data yang diperoleh 
akan dianalisis menggunakan teknik 
triangulasi untuk memastikan validitas dan 
reliabilitas informasi yang dikumpulkan. 

 

Gambar 1. Pengumpulan Data 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pelaksanaan kurikulum sekolah yang 
berfokus pada lingkungan di SMP N 23 
Semarang dilakukan sesuai dengan pedoman 
yang ditetapkan untuk sekolah berwawasan 
lingkungan serta standar nasional terkait 
kegiatan tersebut. Kebijakan yang 
berorientasi pada lingkungan ini dapat 
dilihat secara rinci dalam Tabel 1. 

 
Tabel 1. Persentase Kebijakan Berwawasan 
Lingkungan di SMP N 23 Semarang  
Standar Presentase 
 Terlaksana Tidak 

Terlaksana 
1. Kurikulum 
tingkat satuan 
pendidikan 

100%  

memuat upaya 
perlindungan 
dan 
pengelolaan 
lingkungan 
hidup 
2. Rencana 
kegiatan dan 
anggaran 
sekolah 
(RKAS) 
memuat 
program dalam 
upaya 
perlindungan 
dan 
pengelolaan 
lingkungan 
hidup 

100%  

3. Perencanaan 
Program 
Adiwiyata 
berkelanjutan 

100%  

 
Berdasarkan tabel diatas kurikulum 

berwawasan lingkungan di SMP N 23 
Semarang sudah berjalan dengan baik. 
Sekolah telah menggunakan kurikulum 
satuan pendidikan yang memasukan unsur 
pendidikan lingkungan hidup serta 
pengelolaan lingkungan hidup. Hal ini juga 
didukung dengan adanya kurikulum 
berwawasan lingkungan yang dapat dilihat 
hasilnya pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Persentase Kurikulum Berwawasan 
Lingkungan 
Standar Presentase 
 Terlaksan

a 
Tidak 
Terlaksan
a 

1. Tenaga 
pendidik 
memiliki 
kompetensi dan 
mengembangka
n kegiatan-
kegiatan 
pembelajaran 
lingkungan 
hidup 

90%  
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2. Peserta didik 
melakukan 
kegiatan 
pembelajaran 
tentang 
perlindungan 
dan pengelolaan 
lingkungan 
hidup 

100%  

 
Pada tabel diatas menunjukan 

bahwa, tenaga pendidik telah memiliki 
kompetensi dalam mengembangkan 
kurikulum dalam pembelajaran. Sehingga 
peserta didik dapat mempraktekan dengan 
melakukan perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup dalam kegiatan sehari-
hari.  Hal ini juga didukung dengan adanya 
fasilitas sarana dan prasarana yang 
berwawasan lingkungan dapat dilihat pada 
table 3. 

 
Tabel. 3 Rubrik Nilai Keterlaksanaan Sarana 
Dan Prasaran Dalam Mendukung 
Kurikulum Berwawasan Lingkungan 
Pernyataan Skor 

1 2 3 
1. Adanya visi dan 
misi sekolah yang memuat 
upaya pelestarian 
lingkungan 

  3 

2. Struktur kurikulum 
memuat pelestarian fungsi 
lingkungan 

  3 

3. Hasil karya peserta 
didik yang berkaitan dengan 
peduli lingkungan 

  3 

4. Adanya ruang 
komunikasi siswa yang 
berbasis lingkungan 

  3 

5. Menyusun 
rancangan pembelajaran 
berbasis lingkungan 

  3 

6. Adanya 
ekstrakurikuler yang 
berbasis lingkungan 

 2  

7. Ketersediaan air 
bersih di sekolah telah 
terpenuhi 

  3 

8. Gedung dirawat 
secara baik oleh warga 
sekolah 

  3 

9. Memiliki Green 
House yang digunakan 
sebagai sarana 
pembelajaran 

  3 

10. Ketersediaan 
Tempat Pembuangan 
Sampah di sekolah telah 
terpenuhi 

  3 

11. Ruang terbuka hijau 
memadai 

  3 

12. Adanya Tumbuhan 
Obat Keluarga (TOGA) di 
sekolah 

 2  

13. Sekolah telah 
menerapkan program 
pemilahan sampah 

  3 

14. Sumur resapan di 
sekolah telah memadai 

 2  

15. Kantin telah 
melakukan upaya dalam 
rangka meningkatkan 
kualitas pelayanan kantin 
sehat dan ramah lingkungan 

  3 

16. Sekolah telah 
melakukan upaya efisiensi 
penggunaan listrik 

  3 

17. Tersedianya taman 
sekolah yang telah memadai 

  3 

18. Adanya kolam ikan 
yang telah tersedia 

  3 

 
Pembahasan 
 

Penelitian ini mengkaji kurikulum 
sekolah yang berwawasan lingkungan dan 
dampaknya terhadap sikap peduli 
lingkungan di SMP N 23 Semarang. Metode 
yang digunakan adalah observasi dengan 
pendekatan deskriptif kuantitatif, 
berdasarkan indikator yang ditetapkan oleh 
Dinas Lingkungan Hidup (DLH). Penelitian 
ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang 
berorientasi pada sikap peduli lingkungan 
dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan 
kesadaran lingkungan siswa melalui jalur 
formal seperti pada table 1. Hal ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa implementasi 



 
  

 
|49 

Jurnal Kalacakra, Volume 6, Nomor 1 

kurikulum berbasis lingkungan dapat 
membentuk karakter peduli lingkungan pada 
siswa (Irawati, 2024; Pahru et al., 2021; 
Rokhmah, 2019). 
  Aspek-aspek penting dari program 
sekolah berwawasan lingkungan 
diidentifikasi dalam penelitian ini, 
mencakup empat poin utama: (1) penerapan 
visi dan misi yang jelas terkait pendidikan 
lingkungan, (2) pemenuhan kebutuhan 
sekolah untuk mendukung program tersebut, 
(3) integrasi kurikulum berbasis lingkungan 
yang bersifat integratif dan monolitik, dan 
(4) infrastruktur serta fasilitas yang 
mendukung kondisi lingkungan. Penelitian 
lain juga mencatat bahwa kebijakan 
berwawasan lingkungan yang terintegrasi 
dalam visi sekolah sangat penting untuk 
keberhasilan program Adiwiyata (Irawati, 
2024; Simanjuntak et al., 2022). 

Lebih lanjut, penelitian ini 
menemukan bahwa SMP N 23 Semarang 
telah melaksanakan pembelajaran yang 
berwawasan lingkungan, di mana guru-guru 
telah dilatih oleh Dinas Pendidikan dan 
Dinas Lingkungan Hidup. Pelatihan ini 
bertujuan untuk menyusun rencana 
pembelajaran yang berfokus pada 
lingkungan. Implementasi tersebut 
melibatkan perencanaan kebijakan, 
penyediaan sarana dan prasarana yang 
memadai, serta pengintegrasian mata 
pelajaran pendidikan lingkungan dalam 
kurikulum. Hal ini juga sesuai dengan hasil 
yang didapatkan, dimana pada tabel 2 
terlihat bahwa sekolah telah menerapkan 
kurikulum berwawasan lingkungan dengan 
maksimal. Ini sejalan dengan temuan yang 
menunjukkan bahwa keberadaan sarana dan 
prasarana yang memadai sangat penting 
dalam mendukung kegiatan pembelajaran 
yang berwawasan lingkungan (Eliyanti et 
al., 2022; Sidik et al., 2021). 

Meskipun terdapat beberapa 
pelajaran yang belum sepenuhnya 
menerapkan kegiatan berwawasan 
lingkungan, secara keseluruhan, sarana dan 
prasarana di SMP N 23 Semarang telah 
dikelola dengan baik untuk mendukung 
tujuan sekolah berwawasan lingkungan. 
Dalam melaksanakan kegiatan berwawasan 

lingkungan, terdapat indikator sarana dan 
prasarana yang harus tersedia di sekolah 
berkaitan dengan lingkungan hidup yang 
dilihat pada tabel 3. Penelitian sebelumnya 
juga menekankan pentingnya pengelolaan 
sarana dan prasarana dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif bagi 
pendidikan lingkungan (Vilian & Minsih, 
2021; Wardani, 2020). Dengan demikian, 
penelitian ini memberikan gambaran yang 
jelas tentang bagaimana kurikulum sekolah 
berwawasan lingkungan dapat 
diimplementasikan secara efektif dan 
dampaknya terhadap sikap peduli 
lingkungan siswa. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa 
implementasi kurikulum sekolah 
berwawasan lingkungan di SMP Negeri 23 
Semarang telah memberikan kontribusi 
positif dalam meningkatkan kepedulian 
lingkungan siswa. Kurikulum ini tidak hanya 
berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi 
juga pada pembentukan karakter siswa yang 
peduli lingkungan melalui integrasi nilai-
nilai lingkungan dalam pembelajaran dan 
kegiatan sekolah. Fasilitas sarana dan 
prasarana yang mendukung, seperti ruang 
terbuka hijau dan program pemilahan 
sampah, memainkan peran penting dalam 
menunjang keberhasilan kurikulum ini. 
Namun, terdapat tantangan yang perlu 
diatasi, termasuk pemanfaatan fasilitas 
secara maksimal dan pengembangan metode 
pembelajaran inovatif yang lebih melibatkan 
siswa. Dengan demikian, penelitian ini 
merekomendasikan penguatan kolaborasi 
antara sekolah, orang tua, dan masyarakat, 
serta pengembangan pelatihan untuk 
meningkatkan kompetensi guru dalam 
pendidikan lingkungan. Strategi-strategi ini 
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 
kurikulum berwawasan lingkungan dalam 
membentuk generasi muda yang 
bertanggung jawab terhadap keberlanjutan 
lingkungan. 
 
Saran 

Untuk penelitian selanjutnya, 
disarankan untuk memperdalam analisis 
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terhadap faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi keberhasilan Kepedulian 
lingkungan pada siswa, seperti peran 
masyarakat dalam proses digitalisasi 
pelayanan publik. Pemerintah juga perlu 
fokus pada peningkatan infrastruktur di 
daerah terpencil serta melibatkan lebih 
banyak pelatihan bagi pegawai negeri sipil 
untuk mempercepat adaptasi terhadap 
teknologi digital.. 
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